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RINGKASAN 

PENGARUH PERPUTARAN KAS, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

PERPUTARAN PERSEDIAAN TERHADAP PROFITABILITAS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR BASIC INDUSTRY AND CHEMICALS 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh sebuah perusahan tidak lepas dana, 

begitu pula dengan perusahan manufaktur maupun non manufaktur serta harus 

memiliki laporan keuangan untuk mengetahui kinerja perusahaan selama satu 

periode. Oleh karena itu untuk mengetahui kinerja perusahaan harus melihat rasio 

profitabilitas (ROA). Rasio profitabilitas pada perusahaan manufaktur dipengaruhi 

oleh berbagai macam aspek seperti kas, piutang dan persediaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui taraf efisien perusahan-perusahaan manufaktur dalam 

penggunaan kasnya dan mengkaji ulang hasil penelitian-penelitian terdahulu 

tentang bagaimana pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap rasio profitabilitas (ROA). Dari uraian diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap terhadap pengaruh perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan pada perusahaan manufaktur basic 

industry and chemicals di bursa efek Indonesia. 

 Populasi pada penelitian ini sebanyak 74 perusahaan dan dalam 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga di peroleh 

40 perusahaan dengan kriteria tertentu. Metode analisis data yang digunakan 

merupakan metode analisis data kuantitatif dengan sumber data sekunder atau data 

yang didapatkan dari perantara. Dari penelitian ini memperoleh hasil secara parsial 

perputaran kas dan perputaran piutang tidak memiliki pengaruh yang positif 

terhadap profitabilitas dan hanya perputaran persediaan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, sementara secara simultan perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan tidak terdapat pengaruh yang positif terhadap 

profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan 

dan Profitabilitas(ROA). 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kondisi perekonomi mudah berubah setiap waktu dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan yang besar dan perusahaan kecil yang ada di Indonesia. 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh sebuah perusahan tidak akan lepas dari 

yang namanya dana, begitu pula dengan perusahan manufaktur maupun non 

manufakktur. Dalam hal ini dana tersebut di dapat dari kas perusahaan dan kas 

biasanya berasal dari 2 sumber utama yaitu, yang diperoleh dari penerimaan kas 

hasil penjualan secara tunai dan hasil penerimaan kas dari piutang yang ada. 

Banyak sekali aktivitas-aktivitas yang memerlukan dana contohnya biaya 

operasional perusahaan, dan setiap kegiatan usaha maupun bisnis yang 

dijalankan memiliki tujuan yaitu untuk menghasilkan keuntungan atau laba 

yang sebanyak-banyak dan sebesar-besarnya, hasil laba tersebut sangat 

bermanfaat bagi perusahaan untuk menarik para calon investor untuk 

melakukan investasi. oleh karena itu perusahaan perlu memiliki laporan 

keuangan dimana laporan keuangan dapat berfungsi melihat kinerja perusahaan 

dan perubahan yang terjadi setiap periodenya pada keuangan perusahaan. 

Profitabilitas yang tinggi dapat disebabkan oleh banyak aspek seperti 

perputaran kas, perputaran piutang dan perpuataran persediaan. Kas kompenen 

utama bagi suatu perusahaan dimana kas itu akan dipergunakan untuk 

mempelancar kegiatan operasional didalam perusahaan tersebut, selain itu 

mengapa kas sangat penting untuk perusahaan karena kas merupakan sumber 

modal untuk perusahaan untuk melakukan investasi. Perputaran kas merupakan 

ukuran bagi sebuah perusahaan untuk melihat sejauh mana efisiensi perusahaan 



dalam penggunaan kasnya, karena perputaran kas ini sebagai tolak ukur 

seberapa cepat kembalinya kas yang telah diinvestasikan kedalam modal kerja. 

Perusahaan yang dianggap berhasil dalam mengelola rasio kasnya adalah 

perusahaan yang mampu menjaga perputaran kasnya dalam keadaan 

proposional yaitu tidak terlalu naik dan tidak terlalu turun. 

Piutang juga merupakan unsur yang juga paling penting untuk diteliti 

piutang tersebut mucul akibat ada perdagangan barang/produk secara cicilan  

yang dilakukan oleh pihak perusahaan, semakin besar kapasitas penjualan 

barang/produk secara cicilan maka akan besar juga perusahaan tersebut 

berinvestasi pada piutang. Piutang merupakan aset perusahaan yang sangat 

penting, walaupun belum diterima secara langsung karena itu hasil dari 

penagihan piutang akan masuk dalam aktiva atau harta lancar pada perusahaan. 

Perputaran piutang merupakan perputaran dalam suatu periode keuangan 

perusahaan tersebut mengadakan tagihan atas piutang yang ada. Perputaran 

piutang untuk suatu perusahaan begitu penting sebab itu perusahaan perlu  

mengetahui berapa besar perputaran piutang di perusahaan karena semakin 

tinggi tingkat perputaran piutang, maka piutang yang dapat diminta perusahaan 

semakin banyak. Jika hal tersebut terjadi maka akan memperkecil adanya 

piutang yang tidak dapat tertagih pada konsumen/pelanggan. Selain itu ada juga 

manfaat lainnya seperti memperlancar arus kas serta untuk mengatahui 

kemampuan bagian marketing untuk mendapatkan dan memilih pelanggan yang 

potensial dalam hal memesan dan melakukan pembayaran terhadap piutang. 



Persediaan juga merupakan bagian yang paling penting dalam pos aset 

lancar karena berperan aktif dalam kegiatan operasional perusahaan. Persediaan 

dapat mempermudah jalannya operasi perusahaan untuk memproduksi suatu 

barang atau produk yang akan dijual atau didistribusikan kepada konsumen 

karena persediaan sangat penting bagi perusahaan maka perputaran persediaan 

perlu diperhatikan dan di kelolah oleh setiap perusahaan dengan baik. Agar 

perusahaan terus berkembang dan berproduksi maka suatu perusahaan perlu 

menjamin tersedianya bahan pokok utama atau persediaan bahan pokok 

produksi. 

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan dan perusahaan juga perlu melakukan perhitungan 

terhadap rasio profitabilitas laporan keuangan untuk mengetahui jika 

perusahaan berinvestasi apakah hal tersebut dapat menghasilkan laba atau 

tingkat pengembalian sesuai dengan yang diinginkan(harapan) atau malah 

sebaliknya. Rasio Profitabilitas juga sangat berperan penting bagi perusahaan 

karena hasil dari perhitungan itu dapat mencerminkan bagaimana prospek rasio 

perusahaan dimasa yang akan datang. Untuk mengatahui seberapa besar 

profitabilitas(keuntungan) yang akan didapatkan oleh perusahaan dalam 

menjalankan uasahnya dengan memanfaatkan aset atau aktiva yang ada dalam 

perusahaan tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan rasio Return On Asset 

(ROA), dimana besarnya ROA dapat menggambarkan pemakaian aktiva 

perusahaan tersebut efektif dengan kata lain aktiva yang dimiliki perusahaan 

tersebut dapat memberikan laba yang besar ketimbang nilai aktiva yang ada. 



Dengan menghitung ROA maka perusahaan akan dapat mengetahui apakah 

perusahaan tersebut telah menggunakan aktiva dengan efisien dalam kegiatan 

operasionalnya untuk menghasilkan laba. Perputaran kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan mempunyai pengaruh terhadap nilai profitabilitas 

sehingga harus adanya penindakan secara efektif dan efisiensi agar dapat 

menyumbangkan efek yang baik terhadap profitabilitas. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui seberapa baik dan 

efisien perusahan-perusahaan manufaktur dalam penggunaan kasnya dan juga 

untuk menguji kembali hasil penelitian terdahulu karena beberapa penelitian 

terdahulu masih memiliki perbedaan hasil ada yang bertentangan dan ada juga 

yang sama hal tersebut membuat peneliti tertaruik untuk meneliti dan mengkaji 

ulang permasalahan tersebut. Selain itu juga peneliti memilih sektor basic 

industry and chemicals pada perusahaan manufaktur di BEI dikarenakan sektor 

ini merupakan sektor pertumbuhan sahamnya paling besar dan pesat, produk 

akhir yang dihasilkan dari sektor ini bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan perdagangan domestik dan internasional, serta masih kurangnya 

yang meneliti pada sektor tersebut. Selain itu juga sektor basic indutry and 

chemicals merupakan sektor yang menghasilkan produk dasar yang nantinya 

produk tersebut akan digunakan oleh sektor industri lainnya dan juga produk 

hasil dari masing-masing perusahaan yang termasuk dalam daftar saham basic 

industry tidak sama oleh karena itu perlu diketahui profitabilitaas dari 

perusahaan manufaktur pada sektor basic indutry and chemicals agar dari hasil 

penelitian ini nanti pembaca dapat mengetahui sebagaimana efisien perusahaan-



perusahaan manufaktur sektor basic indutry and chemicals dalam 

menggunakan assetnya serta mengetahui efektif atau tidak penggunaan kas, 

piutang serta persediaannya. Sektor basic indutry and chemicals ini mempunyai 

karakteristik yang berbeda atau khas jika dibandingkan dengan sektor saham 

lainnya ketika menjalankan usahanya. 

Untuk mengetahui keefektifan dan keefesiensian dalam penggunaan kas, 

piutang dan persediaan dapat dihitung memakai rasio aktivitas yaitu rasio 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan. Dari penjabaran 

diatas, penulis berfikir untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Basic Industry and 

Chemicals yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, maka masalah dirumuskan seperti berikut: 

1.2.1 Apakah perputaran kas memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Manufaktur? 

1.2.2 Apakah perputaran piutang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur? 

1.2.3 Apakah perputaran persediaan memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur? 

1.2.4 Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas? 

 



1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Mengetahui bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap 

profitabilitas diperusahaan manufaktur periode 2016-2018. 

1.3.2 Mengetahui bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap 

profitabilitas diperusahaan manufaktur periode 2016-2018 

1.3.3 Mengetahui bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas diperusahaan manufaktur periode 2016-2018 

1.3.4 Mengetahui bagaimana pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

diperusahaan manufaktur periode 2016-2018 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan yaitu : 

1.4.1 Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini sebagai informasi bagi perusahaan untuk 

mengoptimalkan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan agar dapat memperoleh laba, selain itu juga penelitian ini 

berfungsi menilai tingkat perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan supaya tidak mengakibatkan perusahaan 

mengalami kerugian. 

 

 

 



1.4.2 Bagi Universitas 

1.4.2.1 Hasil peneltian sebagai reverensi bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian dimasa yang mendatang. 

1.4.2.2 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia mahasiswa yang 

ada di Universitas Tribhuwana Tunggadewi khusunya pada 

Fakultas Ekonomi. 

 

1.4.3 Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

Dimana hasil penelitian diharapkan nantinya dapat 

memberikan wawasan dan memberikan pandangan bagi peneliti yang 

akan datang tentang bagaimana pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap rasio profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur basic industry and chemicals. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Saat melaksanakan penelitian dibutuhkan batasan-batasan tertentu untuk 

memudah peneliti untuk melakukan observasi selain itu batasan ini berfungsi 

juga untuk membuat hasil penelitian lebih akurat karena tidak semua 

permasalahan yang ada diteliti. Adapun batasan pada penelitian ini adalah: 

1.5.1 Pada penelitian ini peneliti memilih perusahaan manufaktur 

khususnya pada sektor basic industry and chemicals yang 

menyediakan laporan keuangan secara teratur di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 



 

1.5.2 Masa peninjauan yaitu 3 tahun, yaitu pada periode 2016-2018 

1.5.3 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 4; variabel 

independen sebanyak 3 variabel yaitu perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan serta variabel dependen sebanyak 

1 variabel yaitu variabel profitabilitas   
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